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ABSTRACT
Setiap individu pada dasarnya memiliki potensi kreatif dan kemampuan berpikir kreatif siswa dapat ditingkatkan, sehingga guru
perlu mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki siswa dalam memecahkan dan mengajukan masalah
matematika. Dengan mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa guru dapat merancang metode, strategi maupun teknik
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Salah satu cara untuk mengetahui tingkat berpikir
kreatif siswa antara lain dengan meminta siswa memecahkan dan mengajukan soal-soal terbuka (open ended). Penggunaan soal
open ended dapat menstimulasi berpikir kreatif, kemampuan berpikir original, dan inovasi dalam matematika. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah matematika melalui tipe soal open ended dan
tingkat berpikir kreatif siswa dalam pengajuan masalah matematika melalui tipe soal open ended. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data menggunakan metode tes soal open ended dan wawancara. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsN Meureudu Pidie Jaya. Semua subjek penelitian diberikan tes dengan soal open ended,
hasilnya dianalisis berdasarkan tiga komponen berpikir kreatif yaitu fluency, flexibility, dan originality, lalu peneliti melakukan
wawancara terhadap enam siswa untuk mengonfirmasi jawaban dan mendeskripsikan tingkat berpikir kreatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dua siswa berada pada tingkat 4 (sangat kreatif), satu siswa berada pada tingkat 3 (kreatif), dan dua siswa
berada pada tingkat 2 (cukup kreatif). Sedangkan seorang siswa lain tidak memiliki kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan
masalah. Tiga dari enam siswa berada pada tingkat 2 (cukup kreatif), sedangkan tiga siswa lain tidak memiliki kemampuan berpikir
kreatif dalam pengajuan masalah.
